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Pengantar

• Pengamatan yang dihasilkan melalui percobaan yang 
berbeda seringkali mempunyai bentuk kelakuan
umum yang sama.

• Oleh karena itu, peubah acak diskrit yang berkaitan• Oleh karena itu, peubah acak diskrit yang berkaitan
dengan percobaan itu dapat dilukiskan dengan
distribusi peluang yang sama atau dengan rumus
yang sama.

• Beberapa distribusi peluang diskrit yang banyak
ditemukan dalam praktek perlu diketahui.



Distribusi Seragam (Uniform) Diskrit

• Jika peubah acak X mempunyai nilai x1, x2, x3, …, xk dengan 

peluang yang sama, maka distribusi seragam diskrit 

didefinisikan sebagai:
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• Rataan dan variansi dari distribusi seragam diskrit adalah:



• Contoh 1. Jika sebuah dadu dilempar, maka setiap elemen 

dari ruang sampelnya S = {1,2,3,4,5,6}  terjadi dengan peluang 

yang sama 1/6, sehingga kita mempunyai distribusi seragam:

• Rataan dan variansinya adalah:

4

Gambar 1 Histogram dari Pelemparan Dadu

• Rataan dan variansinya adalah:



Distribusi Binomial

• Distribusi binomial didasarkan pada proses Bernoulli.

• Pada proses Bernoulli, suatu eksperimen sering terdiri
dari beberapa usaha yang berulang-ulang, di mana tiap
usaha mempunyai dua kemungkinan: sukses atau
gagal. 

• Contohnya pada pengujian suatu produk untuk• Contohnya pada pengujian suatu produk untuk
menentukan berapa jumlah produk yang cacat dari n
pengujian atau usaha.

• Pada tiap pengujian ditentukan bahwa suatu produk
cacat atau tidak cacat. 

• Setiap pengujian bersifat independen (tidak
bergantung pada pengujian sebelumnya).



Sifat-Sifat Proses Bernoulli:

1. Eksperimen terdiri dari n usaha yang 
berulang

2. Setiap usaha memberikan hasil yang dapat 
diklasifikasikan menjadi sukses atau gagal

3. Peluang dari sukses adalah p, yang bersifat 
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3. Peluang dari sukses adalah p, yang bersifat 
tetap dalam setiap kali usaha.

4. Tiap usaha tersebut bersifat independen 
satu sama lain.



• Contoh 2. (Contoh proses Bernoulli). Misalkan suatu 

kelompok usaha Bernoulli yang berupa pengambilan tiga 

barang secara acak dari suatu hasil proses manufaktur, 

diperiksa, dan kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori 

baik (N) dan cacat (D). Misalkan X adalah peubah acak yang 

menyatakan jumlah barang yang cacat. Nilai yang mungkin 

dari X adalah 0, 1, 2, dan 3 seperti pada tabel  berikut:

Hasil x
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Hasil x

NNN 0

NDN 1

NND 1

DNN 1

NDD 2

DND 2

DDN 2

DDD 3



• Karena barang dipilih secara independen dari proses yang dianggap 

mempunyai peluang 25% barang yang cacat, maka:

• Distribusi peluang X secara lengkap adalah:

x 0 1 2 3

f(x) 27/64 27/64 9/64 1/64
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• Jumlah X yang sukses dari n percobaan Bernoulli disebut dengan 

peubah acak binomial. Distribusi peluang dari peubah acak diskrit 

ini disebut dengan distribusi binomial, dan nilainya akan 

dinotasikan dengan b(x; n, p), misalkan:

P(X=2) = f(2) = b(2; 3, 1/4) = 9/64

f(x) 27/64 27/64 9/64 1/64



Definisi Distribusi Binomial

• Suatu usaha Bernoulli dapat menghasilkan sukses 

dengan peluang p dan gagal dengan peluang q = 1 –

p .  Maka distribusi peluang dari peubah acak 

binomial X, yaitu jumlah sukses dari n usaha yang 

independen adalah:
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• Keterangan:      adalah notasi lain untuk C(n, x). 

Notasi ini disebut juga notasi binomial. 









x
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Tabel Binomial

• Biasanya dalam soal kita diminta menghitung distribusi 

kumulatif P(X < r) atau P(a ≤ X ≤ b)
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P(a ≤ X ≤ b) =
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• Untuk menghitung sigma itu, untunglah sudah tersedia tabel 

binomial yang sudah berisi nilai-nilai b(x; n, p) untuk 

bermacam-macam nilai x, n dan p.  

ax x=

∑ 

















• Sebagai contoh, untuk menghitung P(X < 10) untuk n = 15, p = 

0,4, maka:

P(X < 10) = 

Cari pada baris tabel n = 15, x = 9, dan p = 0.4, maka diperoleh 

∑
=
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• Contoh 3. Peluang seorang pasien sembuh 

dari suatu penyakit darah yang jarang terjadi 

adalah 0,4. Jika diketahui 15 orang yang telah 

mengidap penyakit ini, tentukan peluang: 

a)  sekurang-kurangnya 10 orang bisa sembuh,

b)  dari 3 sampai 8 orang bisa sembuh, dan
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b)  dari 3 sampai 8 orang bisa sembuh, dan

c)  tepat 5 orang bisa sembuh.



• Jawaban:

Misalkan X adalah jumlah orang yang sembuh,

N = 15, p = 0.4 
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Eksperimen Multinomial

• Distribusi binomial dapat diperluas menjadi multinomial. 

Distribusi multinomial didasarkan pada eksperimen 

multinomial.

• Eksperimen dapat dikembangkan menjadi multinomial bila 

tiap  usaha menghasilkan lebih dari dua hasil, jadi tidak hanya 

sukses atau gagal. 
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sukses atau gagal. 

• Misalkan pengambilan kartu dengan pengembalian adalah 

percobaan multinomial bila yang menjadi perhatian keempat 

jenis kartu . 

• Dari rumus binomial dapat dikembangkan menjadi:



Distribusi Multinomial

• Jika suatu percobaan dapat menghasilkan k macam 

hasil dengan peluang maka 

distribusi peluang dari peubah acak 

yang menyatakan banyak terjadinya  

dalam n usaha yang independen adalah:
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dalam n usaha yang independen adalah:

dengan



• Contoh 4. Sepasang dadu dilempar sebanyak 6 kali, tentukan 

peluang memperoleh jumlah 7 atau 11 sebanyak dua kali, 

angka yang sama sekali, dan kombinasi sisanya sebanyak 3 

kali.

Jawaban:

E1 :  jumlah 7 atau 11 muncul 

E2 :  pasangan bilangan yang sama muncul

E :  bukan dari dua tersebut (kombinasi sisanya)

Global Development Learning 

Network
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E3 :  bukan dari dua tersebut (kombinasi sisanya)

Peluang dari E1, E2, E3 masing–masing adalah 

p1 = 2/9, p2 = 1/6, p3 = 11/18. 

Dengan distribusi multinomial dengan x1 = 2, x2 = 1, x3 = 3, 

diperoleh:



Distribusi Hipergeometrik 

• Distribusi hipergeometrik mempunyai sifat-sifat sebagai 

berikut:

1. Secara acak diambil sebanyak n tanpa dikembalikan 

dari N benda.

2. k dari N benda diklasifikasikan sukses dan N-k
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2. k dari N benda diklasifikasikan sukses dan N-k

diklasifikasikan gagal

• Jumlah sukses X dari eksperimen hipergeometrik disebut 

peubah acak hipergeometrik.

• Distribusi peluang dari peubah acak hipergeometrik disebut 

dengan distribusi hipergeometrik, dan nilainya dinotasikan 

dengan



• Definisi. Distribusi peluang dari peubah acak 

hipergeometrik X, yaitu jumlah sukses dari 

sampel acak berukuran n yang diambil dari N

benda, di mana terdapat k jumlah sukses dan 

N-k jumlah gagal adalah:
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• Contoh 5. Dari suatu kotak yang berisi 40 suku 

cadang, 3 di antaranya rusak. Jika diambil 

secara acak 5 buah suku cadang, tentukan 

peluang sampel tersebut berisi 1 komponen 

rusak.
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Jawaban :

Dengan distribusi hipergeometrik dengan 

n = 5, N = 40, k = 3, dan x = 1, diperoleh



• Contoh 6. Sebuah perwakilan beranggotakan 5 orang dipilih 

secara acak dari 3 orang mahasiswa STI dan 5 orang 

mahasiswa IF. Tentukan rumus distribusi peluang banyaknya 

mahasiswa STI yang terpilih dalam panitia tersebut, lalu 

hitung peluang terpilihnya 2 orang mahasiswa STI.

Jawaban:

Misalkan X menyatakan peubah acak yang menyatakan

banyaknya mahasiswa STI yang terpilih dalam panitia tsb.

N = 5 + 3 = 8; n = 5; k = 3

Distribusi peluang: h(x; 8, 5, 3) = 

Untuk x = 2, maka h(2; 8, 5, 3) = 
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• Rataan dan variansi dari distribusi 

hipergeometrik                     adalah
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Perampatan Distribusi 

Hipergeometrik
• Bila N benda dapat dikelompokkan dalam k-sel A1, 

A2, …, Ak yang masing-masing berisi a1, a2, …, ak

benda, maka distribusi peluang acak X1, X2, …, Xk

yang menyatakan banyaknya benda (anggota) yang 

terambil dari A , A , …, A dalam suatu sampel acak terambil dari A1, A2, …, Ak dalam suatu sampel acak 

berukuran n adalah:

f(x1, x2, …, xk; a1, a2, …, ak, N, n) = 

dengan dan 
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• Contoh 7. Sepuluh orang dipakai dalam suatu penelitian 

biologi. Tiga orang diantara mereka bergolongan darah  O, 4 

orang bergolongan darah A, dan 3 orang bergolongan darah B. 

Diambil 5 orang diantara mereka secara acak, berapa peluang 

1 orang diantaranya bergolongan darah O, 2 bergolongan 

darah A, dan 2 bergolongan darah B?

Jawaban:  N = 10, n = 5

x1 = 1, x2 = 2, x3 = 2, a1 = 3, a2 = 4, a3 = 3x1 = 1, x2 = 2, x3 = 2, a1 = 3, a2 = 4, a3 = 3

f(1, 2, 2; 3, 4, 3, 10, 5) = 
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Distribusi Poisson

• Eksperimen Poisson adalah eksperimen yang menghasilkan 

nilai numerik dari peubah acak X pada selang waktu yang 

tertentu atau daerah tertentu.

Contoh:

1) jumlah panggilan telepon dalam waktu 1 jam yang 

diterima oleh resepsionis.diterima oleh resepsionis.

2) banyaknya pertandingan tenis yang terpaksa diundurkan 

karena terjadinya hujan selama musim hujan

3) banyaknya tikus dalams atu hektar sawah

4) banyaknya salah  ketik dalam satu halaman

• Eksperimen Poisson diturunkan dari proses Poisson.



• Sifat-sifat proses Poisson:

1. Jumlah hasil yang terjadi dalam satu selang waktu 

atau daerah  tertentu adalah independen terhadap 

hasil yang terjadi pada selang atau daerah lain. Proses 

Poisson dikatakan tidak mempunyai ingatan.

2. Peluang terjadinya suatu hasil (tunggal) dalam selang 

waktu yang sangat pendek atau daerah yang sangat waktu yang sangat pendek atau daerah yang sangat 

kecil sebanding dengan panjang selang waktu atau 

besarnya daerah dan tidak bergantung pada 

banyaknya hasil yang terjadi di luar selang atau daerah 

tersebut

3. Peluang terjadinya lebih dari satu hasil yang terjadi  

dalam selang waktu yang pendek dapat diabaikan



• Definisi Distribusi Poisson:

Distribusi peluang peubah acak  Poisson X, yang 

menyatakan banyaknya sukses yang terjadi dalam selang 

waktu atau daerah tertentu --dinotasikan dengan t --

adalah:

x = 0, 1, 2, …
!

)(
);(

x

te
txp

xt λ
λ

λ−

=

di mana λt adalah rata-rata banyaknya sukses yang terjadi 

per satuan waktu atau daerah, dan  e = 2.71828… 

• Rataan dan variansi dari distribusi Poisson p(x;λt) adalah 

sama, yaitu λt.

• Tabel distribusi Poisson membantu untuk menghitung jumlah 

peluang Poisson P(r; λt) = 

!x



Contoh 8: Dalam sebuah eksperimen di laboratorium nuklir , 

rata-rata jumlah partikel radioaktif yang melewati sebuah 

pencacah (counter ) adalah 4 tiap milidetik.  Tentukan peluang 

6 partikel akan lewat dalam selang waktu 1 milidetik.

Jawaban:

Dengan distribusi Poisson dengan x = 6 dan λt = 4, dan 

menggunakan tabel distribusi Poisson:menggunakan tabel distribusi Poisson:



• Contoh 9. Rata-rata pasien yang datang ke klinik dokter gigi 

pada waktu malam hari adalah 10 orang. Dokter gigi hanya 

mampu menerima paling banyak 15 orang setiap hari. Berapa 

peluang pada hari tertentu pasien terpaksa ditolak karena 

dokter tidak sanggup melayaninya?

Jawaban:

P(X > 15) = 1 – P(X ≤ 15)

= 1 –

= 1 – 0.9513

= 0.0487 

10) (x;p
15

0

∑
=x



• Distribusi Poisson dapat diturunkan sebagai limit distribusi 

binomial bila n → ∞, p → 0, dan np tidak berubah. 

Maksudnya, bila n besar dan p dekat dengan nol, distribusi 

Poisson dapat digunakan, dengan µ = np , untuk 

menghampiri distribusi binomial.

• Misalkan X adalah peubah acak binomial dengan distribusi 

peluang b(x;n;p).  Bila n → ∞, p → 0, dan  µ = np tetap 

sama , maka:



• Contoh 10. dalam sebuah proses produksi, cacat pada produk 

menyebabkan produk tersebut sulit dipasarkan. Diketahui 

bahwa rata-rata 1 dari 1000 barang yang dihasilkan cacat, 

berapa peluang bahwa dalam sampel acak sebanyak 8000 

barang berisi kurang dari 7 yang cacat?

Jawaban: n = 8000 dan p = 0.001. Karena p dekat dengan 0 

dan n cukup besar, maka distribusi binomial dihampiri dengan 

distribusi Poisson dengan µ = np = (8000)(0.001) = 8.distribusi Poisson dengan µ = np = (8000)(0.001) = 8.

Misalkan X menyatakan banyaknay barang yang cacat, maka

P(X < 7) = ∑ ∑
= =

==
6

0

6

0x

0.3134  p(x;8)  0.001) 8000, b(x;
x



• Contoh 11: Di sebuah industri diketahui jarang terjadi 

kecelakaan. Misalkan diketahui bahwa peluang terjadi 

kecelakaan untuk suatu hari adalah 0.005 dan tiap kecelakaan 

tidak bergantung satu sama lain.

a) Berapa kemungkinan dalam periode 400 hari terdapat     

kecelakaan dalam satu hari?

b) Berapa kemungkinan bahwa ada paling banyak tiga  

hari dengan satu kecelakaan?hari dengan satu kecelakaan?

Jawaban:  n = 400, p = 0.005, µ = np = 2. Dengan hampiran 

Poisson, maka
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Distribusi Binomial Negatif

• Pada percobaan binomial, misalkan usaha diulang sampai 

tercapai sejumlah sukses tertentu.

• Misalkan kita ingin mengetahui bahwa sukses ke-k terjadi 

pada usaha ke-x.

• Percobaan semacam ini dinamakan percobaan binomial • Percobaan semacam ini dinamakan percobaan binomial 

negatif.

• Banyaknya usaha X untuk menghasilkan k sukses dalam suatu 

percobaan binomial negatif disebut peubah acak binomial 

negatif dan distribusi peluangnya disebut distribusi binomial 

negatif.



• Contoh 12. Suatu obat diketahui manjur 60% untuk 

mengobati suatu penyakit tertentu. Penggunaan obat 

tersebut dikatakan sukses bila menyembuhkan si penderita 

sampai pada taraf tertentu. Kita ingin mengetahui peluang 

penderita kelima yang sembuh merupakan orang yang 

ketujuh yang menerima obat-obatan tersebut selama minggu 

tertentu.

Jawaban:Jawaban:

Nyatakan sukses dangan S dan gagal dengan G.

SGSSSGS merupakan salah satu kemungkinan urutan untuk 

mencapai hasil tersebut, dengan peluang:

(0.6)(0.4)(0.6)(0.6)(0.6)(0.4)(0.6) = (0.6)4 (0.4)2

Semua urutan yang mungkin dapat ditulis dari G dan S asalkan 

yang terakhir haruslah merupakan sukses kelima.



Jumlah semua urutan mengandung 2 gagal dan 4 

sukses adalah        cara.

Peluang X menyatakan hasil yang membuahkan 

sukses kelima adalah
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• Definisi Distribusi Binomial Negatif. Bila usaha yang 

saling bebas dilakukan berulangkali menghasilkan 

sukses dengan peluang p sedangkan gagal dengan 

peluang p – 1, maka distribusi peluang acak X, yaitu 

banyaknya usaha yang berakhir tepat pada sukses ke-

k diberikan oleh

b*(x; k, p) =    ,...2,1,       ,
1

1
++=
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• Contoh 13. Tiga uang logam dilantunkan sekaligus. 

Berapa peluang semuanya menghasilkan sisi gambar 

(G) atau sisi angka (A) untuk kedua kalinya pada 

pelantunan kelima?

Jawaban: x = 5, k = 2, dan p = ¼

b*(5; 2, ¼) = 
257
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Distribusi Geometrik

• Distribusi geometrik adalah kasus khusus dari 

distribusi binomial negatif untuk k = 1, yaitu 

distribusi peluang banyaknya usaha yang diperlukan 

untuk mendapatkan sukses pertama. 

• Jika k = 1 disulihkan ke dalam persamaan distribusi  

binomial negatif, maka persamaannya menyusut 

menjadi b*(x; 1, p) = pqx-1 , x = 1, 2, 3, …. Karena 

urutan semua suku membentuk deret geometri, 

maka distribusinya dinamakan distribusi geometrik.



• Definisi distribusi geometrik. Bila usaha yang saling 

bebas dan dilakukan berulangkali menghasilkan 

sukses dengan peluang p, gagal dengan peluang q = p 

– 1, maka distribusi peluang peubah acak X, yaitu 

banyaknya usaha sampai terjadi sukses yang pertama 

diberikan oleh

g(x; p) = pqx-1 x = 1, 2, 3, …



• Contoh 14. Dalam suatu proses produksi diketahui 

bahwa rata-rata 1 diantara 100 butir hasil produksi 

adalah cacat. Misalkan diperiksa 5 butir, berapa 

peluang ditemukan satu buah cacat setelah butir 

kelima?

Jawaban: Diketahui p = 1/100 dan x = 5, maka

g(5; 0.01) = (0.01)(0.99)4 = 0.0096



• Contoh 15. Pada jam-jam sibuk, sangat sulit 

mendapat sambungan telepon hanya dengan satu 

kali usaha men-dial. Misalkan untuk mendapat 

sambungan pada jam sibuk peluangnya adalah 5%. 

Berapa peluang diperlukan 5 usaha agar sambungan 

berhasil?

Jawaban: x = 5 dan p = 0.05, diperoleh

P (X = 5) = g(5; 0.05) = (0.05)(0.95)4

= 0.041



• Latihan. Seorang pemabuk pulang ke rumah. Dia 

memiliki 5 buah kunci pada gelang kunci yang selalu 

dibawanya. Dia memilih secara acak satu kunci dan 

mencoba membuka pintu dengan kunci itu sampai 

ditemukan kunci yang tepat. Misalkan dia terlalu 

mabuk sehingga sehingga mungkin saja memilih 

kunci yang berulang untuk dicoba. Berapa peluang kunci yang berulang untuk dicoba. Berapa peluang 

dia sukses menemukan kunci yang tepat pada usaha 

ke-7?

(jawaban setelah slide ini)



• Jawaban: x = 7, p = 1/5 dan q = 1 – 1/5 = 4/5

P(X = 7) = g(7; 1/5) = (1/5)(4/5)6

= 0.0524288



• Rataan dan variansi peubah acak distribusi 

geometrik adalah

µ = 
p
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